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BAB V  

PENUTUP  

 

5.1.     kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan aplikasi teh kompos dengan frekuensi 250 

mL mampu memperbaiki kualitas tanah alfisol semi arid dan meningkatkan pertumbuhan tinggi, 

jumlah daun, berat segar total, berat kering total, berat segar ekonomi, berat kering ekonomi, 

berat segar non ekonomi, berat kering non ekonomi, panjang akar, luas daun dan indeks panen. 

 

5.2. saran 

Untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman selada darat di tanah 

alfisol semi arid maka disarakan menggunakan teh kompos dengan frekuensi 250 mL . 
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